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A B S T R A C T 
 

This study is motivated by the existence of students who still have difficulty in 
memorizing the names of ALLAH in Asmaul husna, students are less actively 
involved in the learning process, and the low average score of students in 
mastering this asmaul husna material. This research is a class action research 
conducted in Class IV SDN Kecamatan Talo Kecil Seluma Regency, totaling 11 
people, divided into 6 boys and 5 girls. Data collection techniques and tools in this 
study were tests, observations and discussions conducted in 2 cycles. The research 
findings are first, the application of the Index Card Match method where students 
look for pairs of Asmaul Husna names and their meanings, which then fill in the 
worksheet and present their findings to the front of the class. Second, the Index 
Card Match method can improve student learning outcomes in Asmaul Husna 
material. 

 

  

A B S T R A C T 
 

Learning Outcomes; Asmaul Husna Material; Index Card Match Method 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya yang sangat mendasar dalam pengembangan sumber 
daya manusia. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan diharapkan melahirkan sumber daya manusia 
unggul sebagaimana yang dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Proses pembelajaran di dalam kelas merupakan bagian yang sangat penting dari pendidikan. Proses pem-
belajaran pada satuan pendidikan di selenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memo-
tivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Ilhami & Syahrani, 
2021; Siregar et al., 2021; Sukardjo et al., 2021; Rohiani, 2020). 

Guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksudkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 dinyatakan bah-
wa Guru dan Dosen pada pasal 4 tertulis guru berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran berfungsi meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru yang profesional tentu memiliki kompetensi 
dalam bidangnya. Disamping memiliki kompetensi profesional yang berarti menguasai bidang yang diampunya, 
guru harus memiliki kompetensi pedagogik yaitu menguasai metodik pembelajaran baik penguasaan kurikulum, 
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merancang proses pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, mengadakan evaluasi dan analisa pembe-
lajaran serta melaksanakan program tindak lanjut (Kosim & Subhi, 2016). Disamping itu guru dituntut memiliki 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial (Lestari & Purwanti, 2018). Tentunya guru harus memiliki kemam-
puan berkomunikasi dengan baik terhadap lingkungannya (Sari et al., 2022). 

Guru mencapai kualitas peserta didik dilihat dari potensi seperti yang dinyatakan di atas titik tolaknya tidak 
lain adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru beserta para siswanya sebagai subyek belajar (Suludani, 
2020). Sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 
2003 yaitu bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Karenanya proses pembelajaran yang dimotori oleh guru haruslah direncanakan dan 
dilaksanakan secara mantap sehingga dapat mencapai tujuan dan hasil belajar secara maksimal. 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh melalui studi awal penelitian, nilai rata-rata pembelajaran materi 
Asmaul Husna masih rendah. Dari rata-rata nilai yang diperoleh tersebut sudah sepatutnya menjadi perhatian 
bersama, mengingat Asmaul Husna adalah mengenai sifat wajib dari Allah yang merupakan hal penting yang harus 
dipahami anak. Nilai yang didapatkan tersebut hanya bukan hanya bersifat kognitif, namun nilai yang diharapkan 
tergambar dalam sikap afektif anak. Nilai yang tinggi di barengi dengan sikap dan perilaku yang baik dalam kehi-
dupan merupakan harapan bersama. Guru yang baik adalah guru yang mampu memilih dan menggunakan metode, 
strategi dan media yang tepat dalam pembelajaran. Kenyataan dilapangan, kendala utama dalam menentukan 
penggunaan metode, seringkali kurang pas dengan yang dalam tujuan instruksional. Metode ceramah seringkali 
menjadi bahan andalan. Padahal berbagai metode lain masih ada yang lebih tepat sesuai dengan tujuan instruksional.  

Metode Index Card Match adalah mencari jodoh kartu tanya jawab yang dilakukan secara berpasangan (Hakiki 
& Cinta, 2021). Metode pembelajaran Index Card Match merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa 
untuk bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari dengan cara yang 
menyenangkan (Annisa & Marlina, 2019). Siswa saling bekerja sama dan saling membantu untuk menyelesaikan 
pertanyaan dan melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain (Ali, 2021). Kegiatan belajar bersama ini dapat 
membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil yang 
memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan materi (Taufik, 2020). 

Permasalahan di sekolah yang sering terjadi yaitu pada proses pembelajaran masih banyak permasalahan yang 
terjadi, misalkan seperti siswa kurang termotivasi untuk belajar (Haryanti, et al., 2022), merasa malu untuk bertanya 
dan kurang memperhatikan pelajaran (Saputro et al., 2022), kurang terlibat dalam proses pembelajaran (Marpaung 
& Cendana, 2020). Kemungkinan hal ini terjadi karena siswa merasa jenuh dengan metode ceramah yang diterapkan 
guru, suasana belajar yang kurang serius, dan pembelajaran yang bersifat hanya satu arah saja. Dengan melihat hasil 
pembelajaran yang masih dibawah rata-rata dan materi atau topik Asmaul Husna yang memiliki bagian-bagian atau 
kategori yang luas, maka metode Index Card Match merupakan metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa (Nugraha & Masykuri, 2013).  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan Hasil belajar pai dalam materi asmaul husna melalui 
metode index card match siswa kelas IV SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma. 

 
2. METODE 

 

2.1 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model penelitian tindakan kelas. Menurut Utomo et 
al (2024) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru 
melalui uji coba suatu siklus dalam bentuk tindakan (kegiatan) ke dalam situasi nyata (di kelas) pada rombongan 
belajar (Rombel) dalam rangka perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran, serta perbaikan dan peningkatan 
hasil belajar Siswa di sekolah.  

 

2.1 Subjek Penelitian 
 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas IV SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma 
Tahun pelajaran 2023/2024. Secara keseluruhan siswa yang menjadi perhatian dalam penelitian ini berjumlah 10 
orang siswa, terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan, penelitian dilakukan secara klasikal.  

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khusus materi Asmaul Husna. Pelak-
sanaan penelitian tindakan kelas ini nantinya akan dilaksanakan dengan cara mengikuti skenario tindakan. Dalam 
perjalanannya ternyata terdapat kelemahan, akan diperbaiki sesuai ketentuan yang ada di lapangan. Dalam kegiatan 
ini diharapkan pelaksanaan penelitian akan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan.  
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2.3 Prosedur 
 

Kegiatan persiapan ini meliputi: (1) kajian pustaka, (2) penyusunan rancangan penelitian, (3) orientasi 
lapangan, dan (4) penyusunan instrumen penelitian. Tahap Pelaksanaan: Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, 
kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) pengumpulan data melalui tes dan pengamatan yang dilakukan persiklus, (2) 
diskusi dengan pengamat untuk memecahkan kekurangan dan kelemahan selama proses belajar mengajar persiklus, 
(3) menganalisi data hasil penelitian persiklus, (4) menafsirkan hasil analisis data, dan (5) bersama-sama dengan 
pengamat menentukan langkah perbaikan untuk siklus berikutnya. Tahap Penyelesaian: Dalam tahap penyelesaian, 
kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) menyusun draf laporan penelitian, (2) mengkonsultasikan draf laporan pene-
litian, (3) merevisi draf laporan penelitian, (4) menyusun naskah laporan penelitian, dan (5) menggandakan laporan 
penelitian. Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat mengahsilkan suatu kesim-
pulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan analisis data kuantitatif dan pada metode observasi di-
gunakan data kualitatif.  
 

2.4 Analiss data 
 

Cara perhitungan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
Merekapitulasi hasil tes. Menghitung jumlah skor yang tercapai dan presentasenya untuk masing-masing siswa 
dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti yang terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu 
siswa dikatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai minimal 70, sedangkan secara klasikal dikatakan 
tuntas belajar jika jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai 85% yang telah mencapai daya serap lebih 
dari sama dengan 65%. Menganalisis hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat pada aktivitas guru dan 
siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 
 

1) Hasil Penelitian Siklus 1 
Pada kondisi awal hasil belajar yang rendah, minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI ma-

sih kurang, siswa belum berani mengajukan pertanyaan, susah berlatih soal, tidak berani mengemukakan pendapat 
dan kurang aktif. Hal tersebut dijadikan tolak ukur untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa sehingga dida-
patkan proses dan hasil pembelajaran yang lebih baik, khususnya pada Upaya Meningkatan Hasil Belajar PAI dalam 
Materi Asmaul Husna. Berdasarkan hasil tes belajar yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran siklus I da-
pat dilihat bahwa rata-rata hasil tes formatif siswa adalah 54,00 hal ini berarti persyaratan ketuntasan belajar yang 
ditetapkan pada mata pelajaran PAI yaitu 70,00 tidak tercapai. Ketidaktuntasan ini perlu dianalisis dari perbagian 
asmaul husna yang ditulis maupun dihafal. 
 

3.2 Hasil Penelitian Siklus 2 
 

Berdasarkan hasil tes belajar yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran siklus II dapat dilihat bahwa 
rata-rata hasil tes formatif hasil tes siswa adalah 81,00 hal ini berarti persyaratan ketuntasan belajar yang ditetapkan 
pada mata pelajaran PAI yaitu 70,00 tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode Index Card Match 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa mengingat bahwa pada siklus sebelumnya hasil pembelajaran adalah 54 %. 

 

3.2 Pembahasan 
 

Siklus 1 
Perencanaan Tidakan terdiri dari : a. Kegiatan Pendahuluan, b. Kegiatan Inti Siswa dibagi kelompok terdiri dari 

2 atau 3 siswa. c. Penutup.2. Pelaksanaan Tindakan: tindakan dilakukan dengan menggunakan pembelajaran melalui 
Metode Index Card Match pada materi Asmaul Husna 3. Hasil belajar : Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 
rata-rata hasil tes formatif hasil tes siswa adalah 54,00 hal ini berarti persyaratan ketuntasan belajar yang ditetapkan 
pada mata pelajaran PAI yaitu 70,00 tidak tercapai. Ketidaktuntasan ini perlu dianalisis dari perbagian asmaul husna 
yang ditulis maupun dihafal, ini juga berarti nilai hasil belajar belum seperti yang diharapkan.4. Hasil refleksi: 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktifitas siswa dalam KBM, dari hasil tes belajar 
pertemuan pertama maupun pertemuan kedua tindakan siklus I, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut :  

a) Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode Index Card Match baik, walaupun pada masih ada siswa 
dan soal yang belum tuntas. Soal yang belum tuntas ternyata siswa kurang dapat menulis dan menghafal nama 
asmaul husna.  
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b) Aktifitas siswa dalam KBM cukup aktif, walaupun masih ada siswa yang belum paham cara mencari pasangan, 
malu-malu duduk berpasangan dan tidak berani mempresentasikan bacaan pada kartu. 

c) Berdasarkan analisis hasil pengamatan guru, hasil pengamatan siswa dan hasil belajar siswa maka dapat 
diketahui bahwa pada sikius I indikator keberhasilan belum tercapai sehingga perlu diadakan tindakan 
perbaikan pada siklus II agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

 

Table 1. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I 
 

No Nilai Frekuensi 
(orang) 

Nilai X Frekuensi Persentasi 

1 10 0 0,00 0,00 
2 9 0 0,00 0,00 
3 8 1 8,00 10,00 

4 7 2 14,00 20,00 
5 6 2 12,00 20,00 
6 5 2 10,00 20,00 
7 4 1 4,00 10,00 
8 3 2 6,00 20,00 
9 2 0 0,00 0,00 

10 1 0 0,00 0,00 
11 0 0 0,00 0,00 

Jumlah 10 54,00  
Rata-rata 54,00  

 
Siklus 2 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktifitas siswa dalam KBM, dari hasil tes belajar 
siklus I maupun tindakan siklus II, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode Index Card Match sangat baik. Dari temuan yang diperoleh 

melalui kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 2 siklus malalui observasi aktifitas siswa dalam KBM, 
penilaian formatif, maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan metode Index Card Match efektif dalam 
materi Asmaul Husna.  

b. Soal yang belum tuntas adalah soal tentang menulis nama asmaul husna, ternyata siswa kurang dapat menulis 
nama, namun setelah dilaksanakan siklus II peneliti sudah dapat mengatasi kesulitan tersebut.  

c. Aktifitas siswa dalam KBM meningkat sangat baik, walaupun pada siklus pertama tidak berani mempresen-
tasikan bacaan pada kartu. Pada siklus II anak sudah berani mempresentasikan bacaan pada kartu. Adanya 
latihan LKS dan siswa mempersentasikan hasil nya di depan kelas memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengetahui penerimaan siswa terhadap materi ajar dan kesalahan pemahaman siswa dapat dikontrol supaya 
menjadi lebih baik dan benar. 

d. Hasil tes belajar siswa meningkat dari Siklus I sebesar 54 % menjadi 81 % di Siklus II. Tindakan kelas dengan 
menggunakan metode Index Card Match dapat dinyatakan berhasil dengan indikator ada nya peningkatan nilai 
rata- rata diatas 70,00 yaitu  81,00.  
Dari beberapa temuan tersebut diatas, berarti metode Index Card Match dapat dijadikan salah satu model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil nilai tes siswa khususnya pada mata pelajaran PAI, maka kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode Index Card Match telah berhasil dan tidak perlu dilanjutkan lagi. 

 

Table 2. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 
 

No Nilai Frekuensi 
(orang) 

Nilai X 
Frekuensi 

Persentasi 

1 10 2 20,00 20,00 
2 9 1 9,00 20,00 
3 8 3 24,00 30,00 
4 7 4 28,00 40,00 
5 6 0 00,00 0,00 
6 5 0 00,00 0,00 
7 4 0 00,00 0,00 
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No Nilai Frekuensi 
(orang) 

Nilai X 
Frekuensi 

Persentasi 

8 3 0 00,00 0,00 
9 2 0 00,00 0,00 

10 1 0 00,00 0,00 
11 0 0 00,00 0,00 

Jumlah 10 81,00  
Rata-rata 81,00  

 
4. IMPLIKASI PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 
dalam mata pelajaran PAI. Penerapan metode ICM mendukung pembelajaran aktif yang selaras dengan kebutuhan 
siswa. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi metode pembelajaran aktif seperti ICM dalam pe-ren-
canaan kurikulum. Pendekatan ini mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang menekankan keterlibatan sis-
wa dalam proses belajar. 

  
5. REKOMENDASI PENELITIAN 

 

Guru disarankan untuk menggunakan metode Index Card Match tidak hanya pada materi Asmaul Husna tetapi 
juga pada materi lainnya di PAI, seperti kisah Nabi, akhlak, atau ibadah. Hal ini membantu menciptakan suasana 
belajar yang interaktif dan menyenangkan secara konsisten. 

Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi efektivitas metode ICM pada materi lain di PAI atau mata pelajaran 
lain, seperti Matematika, Bahasa Indonesia, atau Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 
6. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas “Upaya Meningkatan Hasil Belajar PAI dalam Materi Asmaul Husna 
Melalui Metode Index Card Match Siswa Kelas IV SDN 08 Seluma Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma “ini, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Metode Index Card Match secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar PAI di SD 
Negeri 08 Seluma. Keberhasilan ini dipengaruhi dengan penerapan metode Index Card Match, hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik yang berarti siswa memiliki perubahan yang positif dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
diberikan oleh guru maupun dalam melakukan menyelesaikan masalah dalam belajarnya. Dengan kondisi tersebut 
maka tingkat penerimaan dan hasil belajar siswa meningkat. 

Disarankan agar guru dan sekolah lebih berfokus pada penggunaan teknologi, media dan metode interaktif 
dalam mengajar, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan. Maksimalnya penerapan metode Index Card Match dalam pelajaran pendidikan agama Islam (PAI), 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar sebelum dilakukan tindakan ke siklus I dan ke siklus II. Pada 
siklus I tindakan hasil belajar  siswa tergolong kurang dengan rata-rata 54%, terjadi peningkatan pada siklus II 
dengan rata-rata 81%, hal ini membuktikan bahwa dengan metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV di SD Negeri 08 Seluma. 
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